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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tolak (repellent) minyak tanaman

serai wangi (Cymbopogon nardus L.) sebagai zat anti nyamuk organik alami.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua perlakuan dan enam belas
kali pengulangan. Populasi penelitian adalah nyamuk jenis Culex sp. Nyamuk ini
terdapat di daerah Samarang, Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil penentuan
sampel (= 16 x 1 x 10 sampel) diperoleh 160 sampel. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Agustus — Oktober 2021 dan bertempat di Laboratorium Biologi,
Institut Pendidikan Indonesia (IPI), Garut. Analisis data yang digunakan, yaitu:
observasi (pengamatan secara langsung). Dimana, pengujian dilakukan setiap satu
jam sekali selama enam jam berturut-turut sampai didapatkan hasil untuk
perhitungan daya tolak (repellent). Hasilnya menunjukkan minyak atsiri serai
wangi pada konsentrasi 97.91% mempunyai daya tolak (repellent) selama 2 jam.
Berdasarkan hasil penelitian, maka minyak atsiri serai wangi(Cymbopogon nardus
L dapat digunakan sebagai zat anti nyamuk alami walaupun daya tolak (repellent)
nya hanya sampai 2 jam. Minyak hasil penelitian tersebut dapat digunakan secara
berulang - ulang atau digunakan ketika nyamuk aktif menggigit.

Kata kunci : Tanaman Serai Wangi, Nyamuk Culex sp, Daya Tolak

Abstract

This research aims to determine the repellent power of citronella plant oil (Cymbopogon nardus
L.) as a natural organic mosquito repellent. The method used is an experimental method using
Rancangan Acak Lengkap (RAL) consisting of two treatments and sixteen times the diversity.
The research population was Culex sp. This mosquito is found in the Samarang area, Garut
Regency. Based on the results of the sample (= 16 x 1 x 10 samples) obtained 160 samples. The

Jurnal Life Science Volume 4. No.1. Januari 2022--10



research was carried out in August — October 2021 and took place at the Biology Laboratory of
the Indonesian Institute of Education (IPI), Garut. Analysis of the data used, namely:
observation. Where, the test is carried out every hour for six consecutive hours until the results
are obtained for the calculation of repulsion. The results showed that citronella essential oil at a
concentration of 97.91% had repulsion for 2 hours. Based on the results of the research, the
essential oil of citronella (Cymbopogon nardus L) can be used as a natural mosquito repellent
even though its repellent power is only up to 2 hours. The oil from the research can be used
repeatedly or used when mosquitoes are actively biting.

Keywords: Serai Wangi Plant, Culex sp Mosquito, Repellent Power

|. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang
mempunyai tingkat keanekaragaman

hayati tinggi. Keanekaragaman tersebut
diantaranya tanaman aromatik penghasil
minyak atsiri. Indonesia memiliki sekitar
40 jenis dari 80 jenis tanaman aromatik
penghasil minyak atsiri yang
diperdagangkan dunia (Agusta, 2000).
Minyak atsiri merupakan minyak alami
yang banyak dimanfaatkan untuk obat —
obatan, pewangi dan zat pengusir
nyamuk  (Chattopadhyay, P., 2015).
Pemanfaatan minyak atsiri sebagai obat
dan pewangi mendorong didirikannya

industri — industri yang memproduksi
minyak tersebut, seperti: industri parfum,
kosmetik, makanan, farmasi, aroma

terapi dan obat-obatan (Harianingsih,
dkk., 2017).

Tanaman pengusir nyamuk banyak
ditemukan di sektiar kita sehingga
sebagian masyarakat memanfaatkan
tanaman tersebut daripada membeli obat
pengusir nyamuk kimia. Berdasarkan
hasil penelitian ditemukan bahwa
tanaman yang tergolong tanaman
pengusir atau anti nyamuk, diantaranya:

serai wangi, geranium, kayu putih, kayu
manis, rosemary, selasih, bawang putih
dan lainnya (Utomo , Supriyatna, 2014).

Pemanfaat tanaman pengusir
nyamuk oleh masyarakat disebabkan
obat anti nyamuk kimiawi yang relatif
mahal dibandingkan tanaman anti
nyamuk alami. Selain itu, karena
ketersediaan obat anti nyamuk kimia di
daerah — daerah tertentu relatif terbatas
dan susah ditemukan. Nyamuk
merupakan hewan kecil yang selalu
mengganggu manusia dengan cara
menggigit untuk mengambil darah
manusia sebagai makanan utamanya.
Gigitan nyamuk pada pemukaan kulit
manusia mengakibatkan gatal — gatal.
Kondisi ini mengakibatkan manusia
terganggu. Jumlah nyamuk dipengaruhi
oleh fakor cuaca atau musim. Musim
kemarau, nyamuk relatif = banyak
dikarenakan di musim kemarau cuaca
atau suhu bumi relatif tinggi (panas).
Faktor ini membuat intensitas kawin dan
bertelur nyamuk lebih tinggi dbandingkan
musim hujan atau cuaca dingin, kondisi
ini menyebabkan populasi nyamuk
meningkat. Semakin hangat suhunya,
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menyebabkan tingkat ketahanan nyamuk
terhadap obat pembasmi tertentu
menjadi lebih kuat. (Anna, 2017). Faktor
lainnya yang menyebabkan nyamuk
dapat berkembang biak dengan cepat
adalah kelembaban. Kelembaban yang
tinggi dan kurangnya pencahayaan di
suatu ruangan atau tempat
menyebabkan nyamuk dapat bertahan
dan beristirahat (Juhanudin, Leksono,
2013).

Berdasarkan fakta tersebut, maka
dibutuhkan adanya zat anti nyamuk atau
obat pengusir nyamuk yang mudah
didapatkan dan murah. Salah satunya
adalah pemanfaatan tanaman pengusir
nyamuk. Tanaman serai wangi
merupakan salah satu jenis tanaman
pengusir nyamuk dengan cara diambil
minyaknya. Minyaknya mengandung
minyak atsiri 0.4 % yang terdiri dari
senyawa kimia: sitral, stronelol (66 -
85%). Dimana, kandungan senyawa
kimia tersebut mempunyai daya tolak
(repellent) selama 2 jam (Trongtokit, et.
al., 2005; Goodyer, et. al.,, 2010) dalam
Nirwana, dkk. 2016).

Penelitan  ini  dilakukan  untuk
memberikan informasi kandungan kimia
yang terdapat di di dalam minyak atsiri
tanaman serai wangi sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai zat atau bahan
pengusir nyamuk alami. Sehingga dapat
melindungi kulit manusia dari gigitan
nyamuk terutama nyamuk Culex sp.

Oleh karena itu, untuk mengendalikan
gangguan nyamuk dan mengurangi
penggunaan obat anti nyamuk kimia
yang cenderung bersifat toksik (racun)
diperlukan alternatif penggantinya yang
lebih aman, efektif, efisien dan ramah
lingkungan, vyaitu: penggunaan bahan

alami sebagai pelindung kulit dari gigitan
nyamuk.
Berdasarkan uraian tersebut, maka

dilakukan  penelitan dengan  judul
“PENGGUNAAN MINYAK ATSIRI
TANAMAN SERAI WANGI

(Cymbopogon nardus L.) SEBAGAI
REPELLENT SENYAWA LIPID ALAMI
NYAMUK?”.

IIl. METODE

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
eksperimen  dengan  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL),
sebanyak dua perlakuan dan delapan
kali pengulangan. Pada pengujiannya,
tangan kiri diolesi 1 ml minyak atsiri serai
wangi. Kemudian tangannya dimasukkan
secara bergantian ke dalam kurungan uiji
yang berisi nyamuk betina berumur 4
hari selama 10 detik. Selanjutnya
nyamuk yang hinggap dihitung, dan
dipaparkan kembali selama 10 detik
berikutnya.

Pengujian dilakukan setiap 1 jam
sebanyak 6 kali sampai didapatkan hasil
untuk perhitungan daya tolak (repellent).
Bahan yang digunakan adalah daun
serai wangi (Cymbopogon nardus L.),
nyamuk Culex sp, air dan es batu. Alat
yang digunakan, yaitu: gelas kimia 1000
ml, selang, pembakar bunsen, gas elpigi,
botol, toples, kasa nylon, Ilabu
Erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia 100
ml, corong kaca, thermometer, neraca
analitik, hotplate, gunting, pipet tetes,
perekat (lem), ring dan skrup.

[ll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini untuk melihat daya tolak
(repellent) minyak atsiri dari tanaman
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Serai Wangi terhadap nyamuk Culex sp.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biologi, Institut Pendidikan Indonesia
(IP1), Garut dengan melibatkan 8 orang
relawan sebagai objek pengulangannya.
Dari hasil penelitian didapatkan data
nyamuk yang hinggap pada tangan
kontrol dan tangan perlakuan dalam
beberapa waktu pengamatan (tabel 1).

Tabel 1 Data Nyamuk yang Hinggap

di Tangan
Pen Daya Proteksi
gula Jam Jam Jam
nga Ke-1 Ke-2 Ke-3
n SW SW SW
Ke-
1 0 0 1
2 0 0 1
3 0 0 2
4 0 0 1
5 0 0 1
6 0 0 1
7 0 1 2
8 0 0 1
Ju 0 1 10
mla
h

Data tersebut dimasukkan ke dalam
rumus daya tolak (repellent) sehingga
didapatkan nilai daya tolak (repellent)
minyak atsiri tanaman Serai Wangi
(Cymbopogon nardus L.) (tabel 2).

Tabel 2 Nilai Daya Tolak (Repellent)
Minyak Serai Wangi
(Cymbopogon nardus L.)

Daya Proteksi (%)
Pe Jam Jam Jam
ng Ke-1 Ke-2 Ke-3
ula
9 M sw SwW SW
an
Ke-
1 100 100 83.3
2 100 100 83.3
3 100 100 66.6
4 100 100 83.3
5 100 100 83.3
6 100 100 83.3
7 100 83.3 66.6
8 100 100 83.3
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Ra 100 97.91 79.13
ta-
rat

a

Berdasarkan tabel 2, diperoleh bahwa
Minyak atsiri dari tanaman Serai Wangi
sangat efektif digunakan sebagai zat anti
nyamuk alami. Karena minyak Serai
Wangi 100 % efektif bertahan selama 2
jam untuk melindungi tangan dari
gangguan nyamuk Culex sp. Minyak
atsiri sering digunakan untuk zat anti
serangga (repellent) termasuk nyamuk
(Karunamoorthi, K., 2014). Daya Tolak
(repellent) minyak Serai Wangi
dipengaruhi oleh kandung kimia yang
terdapat di dalam minyak atsirinya.
Minyak atsiri tergolong ke dalam minyak.
Secara Kimia, minyak merupakan
senyawa turunan dari Lipid. Di dalam
tanaman, senyawa Lipid banyak
jenisnya, yaitu: lemak, minyak, gliserol-
fosfolipid, galaktolipid, sfingolipid, sterol,
dan lipid netral (triasil gliserol, ester
sterol, lilin, cutin, dan siberin) (Wan, X.,
2020). Adanya larutan minyak tersebut
mengakibatkan nyamuk tidak dapat
menggigit permukaan kulit manusia.
Karena sifat penolak dari minyak atsiri
tersebut  dipengaruhi oleh adanya
senyawa asam lemak yang bersifat
volatil dan terbentuknya fraksi
hidrokarbon. Data daya proteksi yang
diperoleh dari hasil pengujian terlihat
bahwa minyak atsiri serai wangi memiliki
efek repellent terhadap nyamuk Culex
sp. Hasil ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Utomo dan
Supriyatna, 2014) bahwa minyak atsiri
serai wangi berpotensi sebagai penolak
nyamuk karena mampu bertahan selama

enam jam meskipun daya proteksinya
tidak mencapai lebih dari 90% hingga
jam ke-6. Perbedaan Daya Penolak
(Repellent) pada jam ke-1 dan ke-2
disebabkan karena adanya perbedaan
suhu dimana nyamuk menghisap darah.
Nyamuk akan cenderuk aktif menghisap
darah pada rentang suhu 27°C — 30°C
dengan kelembaban udara 99% - 100%,
pencahayaan 60 — 65 lux, dan kecepatan
angin 3 — 5 km/jam (Suqgendra, Shidqon,
2016) .

Senyawa kimia lainnya yang terdapat
di dalam minyak atsiri Serai Wangi
adalah  permethrin, Cy;H»Cl,03 dan
deltamethrin. Kedua senyawa ini
berfungsi sebagai racun (toksik) bagi
nyamuk sehingga nyamuk bisa mati
(Chattopadhyay, P., 2015). Permethrin
adalah senyawa piretroid sintetik yang
efektif membasmi golongan serangga
termasuk nyamuk yang mempunyai sifat
tidak berbau dan dapat membasmi
serangga  ketika  kontak  Secara
strukuturnya, permethrin mempunyai dua
diastomer dengan bahan kimia yang
berbeda secara fisik dan toksikologikal
(gambar 1). (Zilva, et all., (2010).
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Gambar 1 Struktur Senyawa Permethrin
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Senyawa  Deltamethrin  membentuk
komponen matrik dalam strukutrnya
sehingga dapat membunuh nyamuk.
Dilihat dari ke 2 tabel tersebut dari
semua pengulangan daya proteksinya
mengalami turun naik, hal ini disebabkan
pada saat proses penelitian berlangsung
ketidak mauan nyamuk hinggap maupun
menghisap darah pada lengan relawan,
penyebabnya bisa karena  suhu,
intensitas  cahaya  atau perilaku
menggigit nyamuk tersebut. Dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk penyebab
pasti, karena jika dilihat dari kondisi
nyamuk tersebut tidak diberi makan atau
dilaparkan selama satu hari. Juga dari
semua pengulangan, pengulangan ke-3
di pengujian hari pertama maupun kedua
mendapatkan daya proteksi yang rendah
di kisaran jam ke-4 sampai ke-6
dibandingkan  dengan  pengulangan
lainnya hal ini disebabkan pada relawan
tersebut memiliki kulit yang sensitif atau
bisa disebut dengan manis daging.
Kondisi kulit ini lebih sering digigit atau
disukai oleh semut, nyamuk dan lain-lain.
Pengulangan disini menggunakan
manusia, relawan dari delapan
pengulangan ini secara homogen mulai
dari jenis kelamin yang sama, usia yang
sama dan golongan darah yang sama.
Pengujian ini dengan relawan yang
memiliki golongan darah O. Golongan
darah ini yang sangat disukai oleh
nyamuk karena golongan darah O

memiliki  protein  yang baik yang
dibutuhkan untuk perkembangan
nyamuk.

Dilihat dari tabel 4.2 ketahanan
(daya proteksi) minyak atsiri serai wangi
lebih  rendah dibandingkan dengan
minyak atsiri jeruk purut. Apabila dilihat

dari hasil perhitungan statistik baik itu
minyak atsiri serai wangi atupun minyak
atsiri jeruk purut daya proteksinya tidak
berbeda secara signifikan.

Menurut asumsi peneliti  hal ini
disebabkan pada saat proses
penyulingan atau pembuatan ekstrak
masih menggunakan alat destilasi
sederhana, sehingga banyaknya uap
yang keluar dan kadar minyak atsiri nya
berkurang. Juga pada saat pengujian
waktu yang digunakan kurang sesuai
sehingga di kisaran jam ke-4 sampai jam
ke-6 banyaknya nyamuk yang hinggap
karena  sudah  memasuki  waktu
menggigit atau menghisap darah.
Menurunnya daya proteksi kemungkinan
bukan hanya karena kualitas minyak
atsiri nya yang menurun tetapi karena
nyamuk sudah mulai aktif bergerak pada
jam 19.00 dan itu berada di jam ke-4
waktu penelitian.

Tidak adanya perbedaan secara
signifikan antara minyak serai wangi dan
minyak jeruk purut yang dihasilkan bisa
terjadi karena kedua tanaman memiliki
kandungan yang sama. Minyak atsiri
citronellal atau serai wangi mengandung
komponen kimia seperti sitronellal (32-
45%), geraniol (12-18%) dan citronella
(12-18%) (Rahmaisni, 2011. Dalam
Utomo dan Supriyatna, 2014).
Sedangkan minyak atsiri jeruk purut

mengandung  komponen  limonene,
mirsen, linalool, oktanal, decanal,
sitronelol, neral, geraniol, valensen,
sinnsial dan sinensial (Menegistrek,

2010. dalam Hendri, 2013).

V. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu:
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1. Ketahanan (daya proteksi) minyak
atsiri serai wangi dari jam ke-1
sampai jam ke-6 yaitu: pada jam
ke-1 daya proteksinya 100%,
pada jam ke-2 daya proteksinya
97.91%, pada jam ke-3 daya
proteksinya 80.16%, pada jam ke-
4 daya proteksinya 66.62%, pada
jam ke-5 daya proteksinya
64.53%, pada jam ke-6 daya
proteksinya 49.96%.

2. Ketahanan (daya proteksi) minyak
atsiri jeruk purut dari jam ke-1
sampai jam ke-6 yaitu: pada jam
ke-1 daya proteksinya 100%,
pada jam ke-2 daya proteksinya
98.95%, pada jam ke-3 daya
proteksinya 83.30%, pada jam ke-
4 daya proteksinya 74.96%, pada
jam ke-5 daya proteksinya
64.55%, pada jam ke-6 daya
proteksinya 68.71%.

3. Efektivitas  repellent  nyamuk
sampai jam ke-2 yang daya
proteksinya di atas 90%.
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